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Abstract
The theory that used in this research is human resources management theory, especially the aims of this research are  To know the influence of compensation, leadership style And job satisfaction towards the performance of the workers in the Regional Secretariat Of Manado City. The type of the research is associative research. The location of the research is the Regional Secretariat Of Manado City. The Population of this research is all employees in the Regional Secretariat Of Manado City in the amount of 201 with 127 decided as respondents. The data analaysis is using multiple linear regression. Conclusion compensation and job satisfication variable influence towards the performance of the workers.
Keywords: Compensation, Leadership Style, Job Satisfaction and Performance.
Abstrak

Teori yang melandasi penelitian ini adalah Sumber Daya Manusia (MSDM) khususnya tujuan dilakukan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Kompensasi, Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di Sekretariat Daerah Kota Manado. Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif, lokasi penelitian Sekretariat Daerah Kota Manado, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Sekretariat Daerah Kota Manado berjumlah 201 ditetapkan 127 responden, data analisa menggunakan Regresi Linier Berganda, kesimpulan variable kompensasi dan kepuasan kerja bepengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci: Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan
Latar Belakang

Dampak yang ditimbulkan oleh era glabalisasi ini sangat luas karena mampu mempengaruhi berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk dalam bidang politik, tatanan teritorial kenegaraan, budaya dan ekonomi. Oleh karena itu globalisasi menuntut tindakan yang lebih efektif, lebih efesien dan jauh lebih kompetitif. Organisasi di abad 21 ini di tuntut untuk mempunyai keunggulan bersaing baik dalam hal kualitas produk, servis, biaya maupun sumber daya manusia yang profesional. Untuk mewujudkan hal tersebut sumber daya manusia memegang sangat peranan sangat penting  dan perlu mendapatkan perhatian dan pengkajian yang lebih dalam, karena menjalankan suatu organisasi manapun baik itu instansi pemerintah atau swasta terdapat aset – aset yang mendukung pengoperasian organisasi tersebut diantaranya adalah aset manusia. Terminology sumber daya manusia merujuk  kepada orang – orang didalam organisasi perusahaan tersebut, seperti yang dikemukakan oleh simamora (2006), bahwa manusia adalah merupakan salah satu aset yang sangat penting dan harus dimiliki oleh setiap organisasi perusahaan dan memerlukan perhatian penting dari manajemen.


Dengan bergulirnya otonomi daerah di Indonesia telah membawa perubahan yang sangat significan terhadap penyelenggaraan Pemerintah di Indonesia tak terkecuali dengan pemerintah daerah. Beralihnya sistem sentaralisasi menjadi desentralisasi yang di tandai dengan perubahan Undang – undang nomor 22 tahun 1999 diubah dengan Undang – undang nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, yang telah diubah dengan Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2008 Tentang Pemerintah Daerah, Dengan bertambahnya wewenang pemerintah daerah dipandang sebagai pemberi ruang gerak yang lebih besar dan merupakan suatu bentuk pemberdayaan pemerintah daerah, namun disisi lain juga menuntut kesiapan  dari pemerintah daerah dalam menerima wewenang tersebut sekaligus pelimpahan tanggung jawab dan tugas yang berat kepada daerah khususnya kalangan birokrasi pemerintah daerah berupa tantangan pelaksanaan pemerintah daerah yang semakin kompleks dan berdimensi luas serta akan membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai bidang. Hal ini menyebabkan penyelenggaran pemerintah menjadi sorotan yang tajam, terutama kinerja pegawai.


Berdasarkan uraian  diatas  untuk mendorong keberhasilan satuan kerja yang ada di pemerintah daerah dalam mencapai visi dan misi, maka sudah tentu dibutuhkan kesiapan sumber daya manusia dari segenap unsur aparatur negara yang ada disetiap unti kerja. Karena dalam menjawab tantangan diatas Sumber daya manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi dituntut bekerja dengan effesien, efektif dan produktif. Secara umum karyawan yang ada dalam organisasi bekerja karena didorong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Handoko (2003), dalam Adsensecamp (2009), mengatakan faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia kerja adalah adanya kebutuhan dalam diri manusia yang harus di penuhi. Dengan demikian pemenuhan kebutuhan pegawai dalam bekerja selain gaji  yaitu dengan memperoleh kompensasi imbalan balas jasa atas pekerjaan yang dihasilkan dan kompesasi yang memuaskan memotivasi pegawai untuk semakin giat bekerja. Simamora (2006), juga menyatakan kompensai adalah upah yang diberikan kepada karyawan serta dibayarkan secara adil sesuai dengan hasil kerja yang dicapai untuk memenuhi tujuan organisasi.


Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan dan itu bukanlah merupakan hal yang mudah, sebab pemimpin harus memahami perilaku bawahan yang berbeda-beda. Pemimpin harus lebih peka melihat gaya kepemimpinan yang efektif untuk diterapkan agar mampu memanfaatkan kekuatan bawahannya demi kinerja yang optimal, ini juga sesuai dengan pendapat Thoha (2003).


Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan. Pada dasarnnya seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan tinggi kesetiaanya para perusahaan apabila dalam bekerja memperoleh kepuasaan kerja, dalam mencapai Kepuasaan kerja jika karyawan melakukan pekerjaan dengan baik, disiplin, memperoleh upah / gaji yang seimbang, dalam lingkungan pekerjaan mempunyai hubungan yang baik antara pimpinan dan pegawai juga pegawai dengan pegawai. Kepuasan kerja merupakan salah satu contributor penting bagi terciptanya efektivitas kerja. Tingginya kepuasan karyawan memberikan kontribusi pada rendahnya tingkat turn over dan kemangkiran karyawan (Spector, 1997). 
Secara mental setiap aparat birokrasi, masih ditemukan adanya tradisi dan tata pergaulan yang bersifat paternalisme, misalnya dihadapan pimpinan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), seorang aparat bawahan sulit untuk menunjukan penolakan atas suatu ide atau gagasan pimpinan. Penolakan atas ide atau gagasan pimpinan secara terbuka dapat berarti membuka konflik antara pimpinan dan bawahan yang berakibat fatal bagi organisasi terlebih aparat bawahan. Begitu juga dengan peningkatan profesionalisme aparatur kendala yang dihadapi kurangnya inovasi dan kreativitas aparat birokasi. Dilingkungan Sekretariat Daerah Kota Manado yang merupakan perangkat daerah yang mempnyai tugas pokok dan kewajiban membantu kepala daerah dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan dinas daerah dan lembaga teknis daerah, dengan kata lain Sekretariat Daerah Kota Manado adalah  roda penyelenggaraan Pemerintah Kota Manado.  oleh karena itu dituntut apratur pemerintahnya  pelaksanaan pekerjaanya harus mempunyai kinerja yang sangat baik dan untuk menjaga kinerja tersebut,  Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan dan kepuasan kerja merupakan kebutuhan dan hal wajib untuk diterapkan untuk meningkatkan  kinerja pegawai menjadi lebih baik guna pencapaiaan Visi dan Program Kerja organisasi.

Berdasarkan pengamatan penulis sehari – hari di Kantor Sekretariat Daerah Kota Manado yang merupakan lokasi penelitian, itu terlihat  belum optimalnya kinerja dari pegawai, hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya karyawan tentang arti dan tanggung jawabnya sebagai Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan TUPOKSI kerjanya yang hal itu dapat diukur dengan tingkat loyalitas karyawan di Sekretariat Daerah Kota Manado dalam hal kehadiran. Ketidakhadiran dalam pekerjaan, mangkir dari tempat kerja, menghindari pekerjaan, atau sikap menunda – nunda pekerjaan merupakan salah satu pencerminan akan rendahnya kesadaran maupun motivasi karyawan, untuk segera menyelesaikan pekerjaanya dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan masalah sebagaimana yang diuraikan, penulis memiliki asumsi bahwa untuk merealisasi visi dan misi dan program kerja yang telah ditetapkan  Kantor Sekretariat Daerah Kota Manado perlu adanya kinerja yang tinggi maka dibutuhkan kompensasi dan gaya kepemimpina dan kepuasaan kerja yang tinggi pula. 
Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Pada penelitian ini, penulis membandingkan persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan aspek kebaruan. Pada penelitian Arzi dan Farahbod (2014), peneliti menambahkan variable kompensasi dan kinerja untuk diteliti serta objek penelitian yang berbeda. Untuk penelitian Yasin (2013), peneliti menambahkan variable gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan dan lokasi penelitian yang berbeda. Pada penelitian Maria, peneliti juga meneliti variable Kompensasi dan kepuasan kerja serta objek penelitian yang berbeda. Pada penelitian Jolly (2010), penelitian ini meneliti tentang kompensasi dan motivasi kerja sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan, kepuasaan kerja dan kinerja karyawan. Pada penelitian Siregar (2009), perbedaannya peneliti meneliti dengan variable kompensasi, kepuasaan kerja dan motivasi kerja serta objek penelitian. Dan pada penelitian Koesmono, perbedaannya penelitian ini menggunakan variable budaya kerja sedangkan peneliti menggunakan variable kompensasi dan gaya kepemimpinan.
 
Kajian Teoritik dan Empiris
Konsep Kompensasi

Menurut Hasibuan (2005 : 118) mengemukakan kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi berbentuk uang artinya kompensasi yang dibayar dalam bentuk uang kepada karyawan, kompensasi dalam bentu barang dibayar dalam bentuk barang, Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik.  Sedangkan menurut Sastrohadiwiryo ( 2005 : 195 ) kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja, karena tenaga kerja memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sedangkan menurut handoko (2003 : 155) kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 

Konsep Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan menyangkut proses pengaruh sosial yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas dan pengaruh didalam kelompok atau organisasi (Robbins, 2006). Menurut  Lussier (2005:375) kepemimpinan adalah tindakan mempengaruhi suatu kelompok atau organisasi yang memenuhi keanekaragaman anggota dengan membantu mereka (kelompok/organiosasi) mencapai tujuannya. Untuk pendekatan kepemimpinan menurut Fiedler (Hani Handoko, 2004) didasarkan pada dua gaya kepemimpinan yaitu : (1) Orientasi Tugas (task – oriented), (2) Orientasi Karyawan (employee oriented). Kepemimpinan yang akan dilihat disini adalah gaya kepemimpinan dalam organisasi yang diterapkan oleh pimpinan terhadap bawahannya. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara bagaimana seorang pemimpin menjalankan tugasnya. 
Konsep Kepuasan Kerja


Wexley dan Yulk (1992) dalam Waridin dan Masrukhin (2006) menyatakan kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaanya. Masing-masing individu memiliki tingkat kepuasan berbeda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek yang sesuai dengan keinginan individu tersebut maka semakin tinggi kepuasan kerjanya.  Sedangkan indikator kepuasaan kerja karyawan  menurut Mangkunegara (2005 : 121 - 122) yang diadopsi dari teori dua faktor Herzberg  sebagai berikut : Kesempatan untuk berkembang, Kondisi kerja, Sistem Administrasi dan kebijakan perusahaan dan Kompensasi.

Kinerja Karyawan


Menurut Mangkunegara (2005) Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Menurut Hasibuan, seperti dikutip dari Mangkunegara (2006), mengemukakan bahwa aspek – aspek yang dinilai dalam kinerja mencakup hal – hal sebagai berikut : Kesetiaan, Hasil Kerja, Kejujuran, Kedisiplinan, Kreativitas, Kerjasama, Kepemimpinan, Kepribadian, Prakarsa, dan Tanggung jawab.  Selanjutnya Husein Umar (1997 : 226), seperti dikutip dari Mangkunegara (2006), membagi aspek – aspek kinerja yaitu :Mutu Pekerjaan, Kejujuran Karyawan, Inisiatif, Kehadiran, Sikap, Kerjasama, Keandalan, Pengetahuan Tentang Pekerjaan, Tanggung Jawab, Pemanfaatan Waktu Kerja.
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

 
Hasibuan (2005 : 120) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan oleh perusahaan. Dengan pemberian kompensasi yang adil dan layak bagi karyawan, akan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan organiasi

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan


Siregar (2009) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan kemampuan berkomunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadapa kinerja karyawan. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa pengaruh positif menunjukan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi yang baik akan bepengaruh pada peningkatan kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasaan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan


Menurut Hasibuan (2005 : 202), Kepuasaan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja kedisiplinan dan prestasi kerja. Dalam hal ini jika kepuasaan karyawan terpenuhi maka akan  menghasilkan  kinerja karyawan yang positif. Oleh karena itu kepuasaan kerja sangat berhubungan dengan kinerja karyawan.


Kajian Empiris
Penelitian penelitin terdahulu yang dijadikan dasar kajian empitis mencakup penelitian dari : (1) Soureh Arzi dan Leyla Farahbod (2014) dengan judul The Impact Of Leadership Style And Job Satisfaction : A Study Of Iranian Hotels.  (2) Penelitian Aisyah Yasin (2013) dengan judul Effect Of Compensation Factors On Employee Satisfaction – A Study Of Doctors Dissatisfaction In Punjab  (3) Penelitian Sopamena M. Maria (2012) dengan judul Analisis Pengaruh Kepribadian, Budaya Kerja, dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Lembaga Penyiaran Publik TVRI Stasiun Sulawesi Utara. (4) Penelitian Sumampouw. J (2010) dengan judul  Analisa Efektivitas Pemberian Tunjangan Tambahan Penghasilan Pegawai Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota Manado.  (5) penelitian Siregar (2009) dengan judul penelitian pengaruh gaya kepemimpinan dan kemampuan berkomunikasi kepala bidang terhadap kinerja pegawai pelayanan keperawatan jiwa di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Sumatera Selatan.  
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih (Sugiyono, 2004).  Objek penelitian adalah pegawai Pemerintahan Kota Manado yang bertugas di Sekretariat Daerah Kota Manado. Sample dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Pemerintahan Kota Manado yang bertugas di Sekretariat Daerah Kota Manado sejumlah 127 responden.  Tehnik analisis yang digunakan adalah regresi berganda.
Pembahasan 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Berdasarkan tabel uji validitas di atas,  diperoleh hasil semua item instrumen adalah valid karena memiliki nilai probabilita (sig) kurang dari 0,05, dengan nilai r hitung lebih besar dari nilai r table, berdasarkan tabel uji reliabilitas terlihat semua item memiliki nilai Alpha Cronbach di atas 0,6. Ini berarti semua item adalah reliabel. Dengan demikian keseluruhan item instrumen pertanyaan (kuesioner) dapat digunakan untuk penelitian.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Berdasarkan tabel korelasi antar variable di atas maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Konpensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) dengan Kinerja Pegawai (Y), karena nilai probabilita (sig) = 0.000. Dari  analisis regresi linear berganda dapat disimpulkan bahwa : 
Nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0.582 atau 58.2%. Artinya bahwa variabel kinerja pegawai (Y) dipengaruhi sebesar 58.2% oleh variabel Konpensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) sementara 41.8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar  variabel bebas dalam model.
Untuk persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -2.596 + 0.163 (X1)+0.083(X2)+0.849(X3)+ e. Uji F dilakukan untuk mengetahui hipotesa Serta Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat, digunakan uji F. Apabila nilai F < F1-(,(k,n-k-1) atau p>0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Demikian sebaliknya.  
Dari nilai Fhitung menunjukkan nilai sebesar 49.207 dengan signifikansi F= 0.000. Jadi Sig F < 5% (0,000<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variabel Konpensasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).
Untuk uji parsial (uji-t) ditemukan bahwa Variabel Konpensasi (X1) nilai thitung sebesar 2.337 dengan probabilitas sebesar 0,021. Karena nilai probabilita (sig) t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Konpensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan konpensasi terhadap kinerja pegawai diterima. Berdasarkan hasil analisa diatas bahwa untuk mempertahankan kinerja karyawan Sekretariat Daerah Kota Manado maka Pemerintah Kota Manado harus memperhatikan masalah kompensasi baik kompensasi langsung seperti gaji, lembur, upah, tunjangan tambahan pegawai dan bonus maupun kompensasi tidak langsung seperti jaminan kesehatan.

Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) memiliki nilai thitung sebesar 1.075 dengan probabilitas sebesar 0.285. Karena nilai probabilitas (sig) t > 5% (0.285>0,05) maka secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai ditolak.
Variabel Kepuasan kerja (X3) nilai thitung sebesar 10.257 Karena nilai probabilitas (sig) t < 5% (0,000<0,05) maka secara parsial variabel Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) bila variabel bebas lain tetap nilainya. Dengan demikian hipotesa yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai diterima. Berdasarkan tabel kontrubusi masing – masing variable bebas terhadap variable terikat, maka Variabel Kepuasan Kerja (X3) yang paling tinggi kontribusinya yaitu 52.5%.maka variabel Kepuasan Kerja (X3)  adalah variabel yang dominan pengaruhnya terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y).

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang diperoleh adalah (1) Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana pengaruh tersebut positif dan signifikant. (2) Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana pengaruh tersebut berpengaruh positif tidak signifikant. (3) Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana pengaruh tersebut positif. 
Rekomendasi
Pada penelitian ini rekomendasi yang diberikan adalah (1) Pemerintah Kota Manado harus dapat mempertahankan kinerja karyawan Sekretariat Daerah Kota Manado dengan memperhatikan kompensasi yang diberikan serta dapat meningkatkan pemberian kompensasi yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan  oleh karyawan sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerjanya sehingga program dan kegiatan Sekretariat Daerah kota Manado dapat terlaksana untuk mewujudkan Visi dan Misi Sekretariat Daerah Kota Manado. (2) Pemerintah Kota Manado agar meningkatkan kepuasan kerja karyawan Sekretariat Daerah Kota Manado, karena untuk meningkatkan kinerja karyawan kontribusi  variabel kepuasan kerja paling tinggi dari variabel lain.   
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